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ABSTRAK  

Penelitian ini melakukan pembandingan antara metode deteksi gerak YOLO-v5 dan YOLO-v7 dengan tujuan 

memahami keunggulan dan keterbatasan masing-masing metode dalam konteks deteksi objek dinamis. Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa YOLO-v5 memiliki kecepatan respons yang tinggi, sementara YOLO-v7 

menonjol dalam ketelitian dan kemampuan adaptasi terhadap variasi objek dan situasi. Penelitian ini 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik deteksi gerak yang dihadirkan oleh kedua 

metode, serta merumuskan saran untuk pengembangan metode deteksi gerak yang memanfaatkan keunggulan 
dari kedua pendekatan ini. Dengan ini, penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengarahkan pemilihan 

metode deteksi gerak yang paling sesuai dengan kebutuhan aplikasi spesifik dan merangsang eksplorasi lebih 

lanjut dalam pengembangan solusi deteksi objek yang efisien dan akurat. 

Kata Kunci: Deteksi Gerak, Yolo-V5, Yolo-V7, Computer Vision 

 

ABSTRACT 

This research conducts a comparative analysis between the motion detection methods YOLO-v5 and YOLO-

v7, aiming to comprehend the strengths and limitations of each method in the context of dynamic object 

detection. Experimental results indicate that YOLO-v5 exhibits high responsiveness, whereas YOLO-v7 excels 

in precision and adaptability to various objects and situations. This study provides a profound understanding 

of the motion detection characteristics presented by both methods and formulates recommendations for the 

development of motion detection methods that leverage the advantages of these two approaches. Consequently, 

this research contributes to guiding the selection of motion detection methods tailored to specific application 

needs and stimulates further exploration in the development of efficient and accurate object detection solutions. 

Key Word: Movements Detection, Yolo-V5, Yolo-V7, Computer Vision. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pantau Kesehatan Lansia (Pansela) adalah isu 
yang semakin mendapat perhatian dalam 
masyarakat modern (Muneer et al., n.d.). 
Peningkatan umur harapan hidup dan 
perubahan demografis telah mengakibatkan 
peningkatan jumlah populasi lansia 
(Miladinov, 2020). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengatasi masalah ini 
melalui pengembangan solusi yang dapat 
mendeteksi perubahan dalam kondisi 
kesehatan lansia secara otomatis. Deteksi 
gerak pada video senam lansia adalah aspek 
penting dalam pemantauan kesehatan mereka. 
Aktivitas fisik seperti senam dapat 

memberikan wawasan berharga tentang 
tingkat kebugaran dan kesehatan lansia 
(Nurdiana et al., n.d.). Namun, dalam skenario 
pemantauan yang besar, menganalisis video 
secara manual menjadi tidak praktis. Oleh 
karena itu, teknologi deteksi gerak pada video 
menjadi kunci untuk memahami dan 

menginterpretasi aktivitas  fisik  lansia secara  

 
efisien. Penelitian ini berfokus pada 
pengembangan sistem otomatis yang dapat 
mendeteksi gerakan dalam video senam 
lansia, sehingga memungkinkan pemantauan 

yang lebih efisien dan akurat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
melibatkan dua pendekatan utama, yaitu 
metode deteksi tepi dan model YOLO-V5 
(Diwan et al., 2023; Ivasic-Kos et al., 2020). 

Deteksi tepi digunakan untuk 
mengidentifikasi perubahan struktural dalam 
video senam lansia, yang dapat 
mengindikasikan gerakan atau aktivitas yang 
signifikan (Jaouedi et al., 2020). Selain itu, 
model YOLO-V5 (You Only Look Once) akan 
digunakan untuk mendeteksi dan 

mengklasifikasikan objek-objek dalam video 
tersebut, termasuk gerakan lansia (Zhang et 
al., 2023). Kombinasi dari kedua metode ini 
diharapkan dapat memberikan akurasi yang 
tinggi dalam mendeteksi gerakan pada video 
senam lansia, yang pada gilirannya akan 
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mendukung pemantauan kesehatan lansia 
secara lebih efektif. Dengan demikian, 
penelitian ini memadukan teknologi deteksi 
komputer dan pemantauan kesehatan lansia 

dalam upaya untuk meningkatkan perawatan 
dan perhatian terhadap populasi lansia. 
 

METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Deteksi objek berjalan berdasarkan metode Yolo 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diamati bahwa 
metode YOLO untuk mendeteksi gerakan 
orang yang sedang berjalan. Dalam konteks 

ini, YOLO memungkinkan sistem untuk 
secara cepat dan akurat menentukan posisi 
orang yang berjalan dalam gambar tersebut 
(Diwan et al., 2023; Rahati & Rahbar, 2022). 
Metode ini membedakan diri dengan 

kemampuannya yang luar biasa dalam 
mendeteksi objek-objek bergerak secara 
langsung dari satu frame gambar, 

menghasilkan hasil deteksi yang cepat dan 
efisien. Dari gambar diatas, dilakukan 
identifikasi menggunakan arsitektur Yolo-v5 
yang terlampirkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Arsitektur Yolo-v5 

 

Pada arsitektur YOLO-v5 gambar 2, terdapat 
tiga komponen utama yang memainkan peran 

krusial dalam deteksi objek yang presisi dan 
cepat: CBL (Cross-Stage Backbone and 
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Neck), Conact, dan Convolutional layers. 
CBL bertanggung jawab untuk merancang 
struktur backbone yang kompleks dan efisien, 
memungkinkan informasi dari berbagai 
tingkat resolusi untuk diintegrasikan dengan 

optimal. Sementara itu, Conact memfasilitasi 
penggabungan fitur secara menyeluruh, 
memungkinkan kolaborasi informasi dari 
berbagai lapisan dan memperkaya 

representasi objek (Hoang Nguyen et al., n.d.). 
Lalu, lapisan Convolutional memainkan peran 
penting dalam mengekstrak fitur-fitur penting 
dari gambar, mengidentifikasi pola dan 
tekstur yang mendefinisikan objek-objek 

dalam citra. Sedangkan, pada arsitektur Yolo-
v7 yang dilampirkan pada Gambar 3. Terdapat 
komponen Layer yang lebih spesifik. 

 

 
Gambar 3. Arsitektur Yolo-v7 

 

Arsitektur YOLO-v7 pada Gambar 3 
menonjol dengan keberadaan sejumlah layer 
yang sangat signifikan, terlihat jelas dari 
visualisasi pada gambar tersebut. 
Dibandingkan dengan YOLO-v5, YOLO-v7 
menghadirkan peningkatan yang mencolok 

dalam hal kompleksitas, dengan tambahan 
layer-layer yang esensial untuk memperdalam 
pemahaman tentang objek dalam citra. Hasil 
evaluasi dari kedua layer tersebut berdasarkan 
deteksi gerak, dilampirkan pada bab 
selanjutnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan ini, digunakan metode yolo 
yang sudah di singgung pada bab sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini 
digunakan grafik sebagai evaluasi, 
sebagaimana dalam grafik tersebut memiliki 
hasil nilai yang nantinya akan dilampirkan 

pada pembahasan akhir dari penelitian ini. 
Grafik tersebut dapat dilihat seperti yang 
terlampirkan dibawah ini. 

Evaluasi hasil gambar pada gambar 4 
menunjukkan konvergensi yang lebih baik 
dibandingkan dengan gambar 5, 
mencerminkan keunggulan gambar 4 dalam 
menghindari overfitting. Hasil yang 
konvergen pada gambar 4 menandakan bahwa 

model telah berhasil menemukan pola-pola 
yang umum dan dapat diterapkan dengan baik 
pada data baru, sementara gambar 5 
tampaknya terjebak dalam pengenalan pola 
yang terlalu spesifik pada data pelatihan, 
mengarah pada overfitting. Dengan 
konvergensi yang lebih baik, gambar 4 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih 
luas terhadap berbagai situasi, memperkuat 
argumen bahwa gambar 4 memiliki kualitas 
yang lebih unggul dan dapat diandalkan dalam 
konteks evaluasi tersebut. 
Dari graf diatas, objek yang digunakan yaitu 
objek video yang dikonversi menjadi banyak 

citra, dan salah satu citranya dapat dilihat 
sebagai berikut. 
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Gambar 4. Hasil evaluasi grafik dari arsitektur Yolo-v7

 

 
Gambar 5. Hasil evaluasi grafik dari arsitektur Yolo-v5

  
(a) Sample Video Datasets (b) Detected Yolo by movement 

Gambar 6. Deteksi gerak 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil perbandingan antara metode YOLO-v5 
dan YOLO-v7 dalam deteksi gerak 

menunjukkan bahwa kedua metode tersebut 
memiliki keunggulan masing-masing. YOLO-
v5 menonjol dengan kecepatan dan 
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efisiensinya dalam mendeteksi objek 
bergerak, membuatnya cocok untuk aplikasi 
real-time yang membutuhkan respon cepat. Di 
sisi lain, YOLO-v7 menghadirkan ketelitian 
dan kemampuan adaptasi yang lebih baik 

terhadap variasi objek dan situasi, terutama 
dalam menghadapi objek-objek yang 
kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, 
pemilihan metode deteksi gerak sebaiknya 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 
aplikasi, mengutamakan kecepatan atau 
ketelitian sesuai dengan skenario 

penggunaannya. 
Saran untuk penelitian dan pengembangan 
selanjutnya adalah untuk terus 
mengintegrasikan keunggulan-keunggulan 
dari YOLO-v5 dan YOLO-v7. Mungkin 
mempertimbangkan kombinasi aspek 
kecepatan YOLO-v5 dengan ketelitian 

YOLO-v7, atau melakukan penyesuaian 
parameter secara cermat untuk mendapatkan 
keseimbangan optimal antara kecepatan dan 
ketelitian deteksi gerak. 
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